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Pariwisata. 

Tren pariwisata berkelanjutan semakin menjadi perhatian utama dalam industri pariwisata global. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep, implementasi, dan tantangan dalam 

membangun destinasi wisata yang ramah lingkungan di tengah meningkatnya kesadaran akan 
dampak lingkungan dari aktivitas pariwisata. Metode yang digunakan adalah kajian literatur dan 

studi kasus pada beberapa destinasi wisata yang telah menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi utama untuk menciptakan destinasi ramah 

lingkungan meliputi penggunaan energi terbarukan, pengelolaan limbah yang efektif, pelibatan 
komunitas lokal, dan edukasi wisatawan mengenai praktik pariwisata berkelanjutan. Selain itu, 

tantangan seperti kurangnya regulasi yang jelas, minimnya investasi hijau, serta resistensi dari 

beberapa pemangku kepentingan menjadi hambatan yang perlu diatasi. Penelitian ini memberikan 

rekomendasi untuk pengembangan kebijakan yang mendukung transformasi pariwisata menuju 
keberlanjutan, termasuk insentif bagi pelaku usaha dan peningkatan kesadaran publik. 

Kesimpulannya, pembangunan destinasi yang ramah lingkungan memerlukan kolaborasi lintas 

sektor serta komitmen bersama dari semua pihak terkait. 
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Sustainable tourism trends are increasingly becoming a major concern in the global tourism 

industry. This study aims to analyze the concept, implementation, and challenges in building 

environmentally friendly tourist destinations amid increasing awareness of the environmental 
impact of tourism activities. The method used is a literature review and case studies on several 

tourist destinations that have applied sustainability principles. The results of the study show that 

the main strategies to create eco-friendly destinations include the use of renewable energy, 

effective waste management, local community involvement, and tourist education on sustainable 
tourism practices. In addition, challenges such as the lack of clear regulations, lack of green 

investment, and resistance from several stakeholders are obstacles that need to be overcome. This 

research provides recommendations for the development of policies that support the transformation 

of tourism towards sustainability, including incentives for business actors and increasing public 
awareness. In conclusion, the development of environmentally friendly destinations requires cross-

sector collaboration and joint commitment from all related parties. 
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PENDAHULUAN  

Menurut UNWTO, pariwisata adalah kegiatan yang melibatkan perjalanan orang dari satu tempat ke 

tempat lain untuk tujuan hiburan, bisnis, atau kegiatan lainnya. Organisasi ini melihat pariwisata sebagai 

sektor yang berkontribusi besar pada perekonomian global melalui pengeluaran wisatawan yang 

mempengaruhi berbagai sektor seperti transportasi, perhotelan, dan jasa. Jafari (2001) menyatakan bahwa 

Pariwisata adalah suatu kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh individu atau kelompok ke suatu tempat 

yang tidak biasa dikunjungi, dengan tujuan untuk menikmati pengalaman budaya, alam, atau berbagai jenis 

rekreasi, serta untuk menikmati kehidupan sosial dan kehidupan alam sekitar. Jafari menekankan pada 

dimensi pengalaman pribadi yang dicari dalam kegiatan pariwisata. 

Pariwisata berkelanjutan telah menjadi topik sentral dalam upaya meminimalkan dampak negatif 
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terhadap lingkungan sekaligus memberikan manfaat ekonomi dan sosial. Dalam beberapa dekade terakhir, 

pertumbuhan pariwisata global telah memberikan tekanan besar terhadap sumber daya alam, menyebabkan 

degradasi lingkungan, emisi karbon tinggi, dan perubahan budaya lokal. Fenomena ini mendorong kebutuhan 

mendesak untuk mengadopsi prinsip pariwisata berkelanjutan yang berfokus pada pelestarian lingkungan, 

pemberdayaan masyarakat lokal, dan pengelolaan sumber daya yang bijaksana. Destinasi yang ramah 

lingkungan tidak hanya menjadi solusi bagi masalah ini, tetapi juga menawarkan peluang untuk 

meningkatkan pengalaman wisatawan melalui pengelolaan yang lebih baik. Praktik seperti pengelolaan 

limbah, energi terbarukan, dan pelestarian keanekaragaman hayati kini menjadi prioritas dalam desain dan 

pengelolaan destinasi wisata. Namun, implementasi prinsip ini masih menghadapi banyak tantangan, 

termasuk rendahnya tingkat kesadaran dan dukungan kebijakan di beberapa wilayah. (Vrana, 2023., & 

Hossains, 2023). 

Studi terbaru menyoroti tren dalam teknologi dan inovasi, seperti penerapan manajemen data untuk 

memantau jejak karbon dan keberlanjutan destinasi, yang berperan penting dalam mendorong praktik 

pariwisata berkelanjutan. Selain itu, partisipasi komunitas lokal dalam pengambilan keputusan dan 

pengembangan pariwisata semakin diakui sebagai kunci keberhasilan jangka panjang. (Frontiers in 

Sustainable Tourism, 2024). Dengan meningkatnya permintaan wisatawan terhadap destinasi yang 

mendukung nilai-nilai keberlanjutan, penelitian ini menjadi relevan untuk mengeksplorasi bagaimana tren 

pariwisata berkelanjutan dapat diadopsi secara lebih luas guna menciptakan dampak positif bagi lingkungan 

dan masyarakat setempat. Latar belakang ini mendukung urgensi untuk mengembangkan kebijakan, praktik, 

dan teknologi yang memperkuat pariwisata berkelanjutan serta membangun destinasi yang lebih ramah 

lingkungan. 

Penelitian tentang pariwisata berkelanjutan dan pembangunan destinasi ramah lingkungan telah 

berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir. Literatur menunjukkan bahwa pariwisata berkelanjutan 

merupakan pendekatan integral yang mempertimbangkan aspek lingkungan, ekonomi, dan sosial budaya, 

dengan tujuan meminimalkan dampak negatif dan memaksimalkan manfaat bagi masyarakat lokal.  Menurut 

penelitian oleh Vrana (2023), keberlanjutan dalam pariwisata mencakup penggunaan energi terbarukan, 

manajemen limbah, dan konservasi lingkungan untuk mengurangi tekanan pada ekosistem lokal. Selain itu, 

keterlibatan komunitas lokal dalam pengambilan keputusan dianggap penting untuk meningkatkan kesadaran 

dan partisipasi mereka dalam pengelolaan destinasi.  Hossain et al. (2023) menyoroti bahwa teknologi 

modern seperti pengelolaan data berbasis digital dapat membantu memonitor jejak karbon dan meningkatkan 

efisiensi manajemen destinasi. Tren ini menunjukkan adanya integrasi teknologi untuk mendukung 

keberlanjutan dalam operasional pariwisata. 

Penelitian lain oleh Frontiers in Sustainable Tourism (2024) mengidentifikasi bahwa ekowisata 

merupakan salah satu bentuk pariwisata berkelanjutan yang berkembang, menekankan pentingnya 

pengalaman wisatawan yang menghormati lingkungan. Partisipasi aktif komunitas lokal dalam operasional 

dan pengelolaan pariwisata menjadi salah satu faktor keberhasilan utama dalam menciptakan destinasi yang 

ramah lingkungan. Beberapa tantangan yang diidentifikasi meliputi kurangnya regulasi yang mendukung, 

investasi hijau yang terbatas, dan resistensi dari beberapa pemangku kepentingan. Namun, peluang untuk 

mengembangkan destinasi ramah lingkungan melalui kebijakan yang mendukung, pendidikan bagi 

wisatawan, dan insentif untuk bisnis lokal tetap signifikan. Literatur ini menunjukkan bahwa pengembangan 

destinasi ramah lingkungan memerlukan kolaborasi antara pemerintah, masyarakat lokal, dan sektor swasta, 

dengan dukungan teknologi dan kebijakan berbasis bukti untuk menciptakan dampak positif jangka panjang. 

Penelitian tentang tren pariwisata berkelanjutan dan pembangunan destinasi ramah lingkungan 

dilakukan untuk menjawab sejumlah tantangan dan peluang dalam sektor pariwisata modern. Alasan utama 

penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Dampak Negatif Pariwisata Konvensional : Pariwisata massal yang 

tidak dikelola dengan baik dapat merusak lingkungan, termasuk degradasi habitat alami, pencemaran, dan 

eksploitasi sumber daya. Destinasi wisata populer seperti pantai dan taman nasional sering kali menghadapi 

ancaman dari lonjakan kunjungan yang tidak terkendali.(2) Peningkatan Kesadaran Global akan 

Keberlanjutan. Kesadaran masyarakat global tentang pentingnya keberlanjutan, terutama terkait dengan 

perubahan iklim dan pelestarian lingkungan, semakin meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk mendukung 

tren tersebut dengan menyediakan wawasan tentang bagaimana destinasi dapat menjadi lebih ramah 

lingkungan.(3) Kebutuhan Ekonomi Lokal. Destinasi ramah lingkungan tidak hanya melestarikan alam tetapi 

juga memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat setempat. Dengan mempromosikan ekowisata, 

komunitas lokal dapat diberdayakan untuk berperan aktif dalam industri pariwisata.(4) Minimnya 

Implementasi Prinsip Berkelanjutan. Meski konsep pariwisata berkelanjutan telah dikenal luas, 

implementasinya masih terbatas di banyak destinasi. Faktor seperti kurangnya kebijakan yang mendukung 

dan keterbatasan teknologi menjadi hambatan utama. Penelitian ini diperlukan untuk mengeksplorasi solusi 
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atas tantangan tersebut. (5) Dukungan terhadap Inovasi dan Teknologi Hijau. Penggunaan teknologi seperti 

analitik data untuk melacak jejak karbon, energi terbarukan, dan pengelolaan limbah menjadi penting dalam 

pariwisata berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi berbasis bukti bagi sektor 

pariwisata. Penelitian ini memiliki nilai strategis dalam mendukung transformasi industri pariwisata menuju 

keberlanjutan, sekaligus memberikan kontribusi nyata terhadap pencapaian tujuan pembangunan 

berkelanjutan (SDGs). 

Adapun Pertanyaan Tujuan Penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  (1) Bagaimana 

tren pariwisata berkelanjutan dapat diintegrasikan ke dalam pengelolaan destinasi wisata? (2) Apa saja 

strategi yang efektif untuk membangun destinasi wisata yang ramah lingkungan? (3) Bagaimana peran 

komunitas lokal dan teknologi dalam mendukung keberlanjutan pariwisata? (4) Apa saja tantangan utama 

yang dihadapi dalam implementasi pariwisata berkelanjutan, dan bagaimana solusinya? Selanjutnya State of 

the Art. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa pariwisata berkelanjutan semakin menjadi fokus utama 

dalam industri global, dengan berbagai inovasi yang mendorong transformasi ke arah ramah lingkungan.  

Penelitian terkini menegaskan bahwa pariwisata berkelanjutan menjadi prioritas global, didukung oleh 

inovasi seperti: Teknologi Hijau: Energi terbarukan, sensor lingkungan, dan analitik data digunakan untuk 

memantau jejak karbon dan meningkatkan efisiensi operasional destinasi wisata.  Ekowisata: Mengutamakan 

konservasi lingkungan sambil memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat lokal, dengan fokus pada 

pelestarian keanekaragaman hayati dan pengalaman wisata berbasis alam. Ekowisata merupakan salah satu 

bentuk pariwisata berkelanjutan yang berfokus pada konservasi lingkungan sambil memberikan manfaat 

ekonomi bagi masyarakat lokal. Pendekatan ini menekankan pada pelestarian keanekaragaman hayati dan 

pengelolaan destinasi yang ramah lingkungan, dengan menyediakan pengalaman wisata berbasis alam yang 

mendalam. 

Penelitian terdahulu mendukung pemahaman ini. Misalnya, Hossain et al. (2023) menunjukkan bahwa 

ekowisata tidak hanya berkontribusi pada pelestarian alam tetapi juga memperkuat kesejahteraan ekonomi 

komunitas lokal melalui pengembangan kegiatan berbasis alam yang berkelanjutan. Mereka juga 

menemukan bahwa program-program ekowisata yang melibatkan masyarakat lokal dalam pengelolaan 

sumber daya alam dapat meningkatkan kesadaran konservasi dan memberikan manfaat ekonomi langsung 

seperti pendapatan dari pariwisata. 

Selain itu, studi oleh Gössling et al. (2015) mengungkapkan bahwa ekowisata yang berhasil 

mengintegrasikan pelestarian lingkungan dengan pembangunan ekonomi dapat menciptakan model yang 

menguntungkan kedua pihak: wisatawan dan masyarakat lokal. Dengan menciptakan pengalaman wisata 

yang autentik dan berbasis alam, ekowisata membantu menjaga keanekaragaman hayati sambil memberikan 

insentif ekonomi yang langsung bagi penduduk setempat, seperti pendapatan dari kunjungan wisatawan yang 

lebih banyak. Secara keseluruhan, ekowisata berfungsi sebagai pendekatan yang saling menguntungkan bagi 

pelestarian alam dan pengembangan ekonomi lokal, serta menjadi model yang efektif dalam menciptakan 

destinasi wisata yang ramah lingkungan. 

Model Bisnis Inklusif: Pelibatan masyarakat lokal dalam pengelolaan pariwisata memperkuat 

keberlanjutan, menciptakan dampak ekonomi positif, dan mendukung kebijakan hijau. Perubahan Kebijakan: 

Kebijakan global, seperti insentif pajak untuk bisnis ramah lingkungan dan regulasi limbah, memastikan 

praktik pariwisata yang lebih berkelanjutan.  Khalid et.al (2019) Penelitian mengenai model bisnis inklusif 

dalam pariwisata menunjukkan bahwa pelibatan masyarakat lokal dalam pengelolaan destinasi wisata tidak 

hanya memperkuat keberlanjutan, tetapi juga menciptakan dampak ekonomi yang signifikan. Pendekatan ini 

mendukung penciptaan peluang ekonomi yang lebih merata di kalangan masyarakat lokal, serta 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya praktik ramah lingkungan. Menurut sebuah studi, partisipasi 

masyarakat dalam pariwisata berbasis komunitas (CBT) terbukti dapat memperkuat perekonomian lokal, 

mengurangi ketergantungan pada sektor tradisional, serta memberikan peluang untuk mengembangkan 

berbagai inisiatif kewirausahaan baru yang berkelanjutan. 

Selain itu, perubahan kebijakan yang mendukung praktik ramah lingkungan juga berperan penting 

dalam mendorong keberlanjutan dalam industri pariwisata. Kebijakan pemerintah yang memberikan insentif 

pajak untuk bisnis ramah lingkungan dan mengatur pengelolaan limbah, seperti yang diterapkan di beberapa 

negara, telah menunjukkan pengurangan signifikan dalam jejak ekologis sektor pariwisata. (Giampiccoli, et. 

Al, 2017). Ini menggarisbawahi pentingnya regulasi yang mendukung serta keberlanjutan dalam industri 

pariwisata untuk mencapai tujuan jangka panjang, baik dari segi ekonomi maupun lingkungan. Kesadaran 

Wisatawan: Wisatawan kini lebih memilih destinasi dengan nilai keberlanjutan, mendorong destinasi untuk 

mengadopsi sertifikasi ramah lingkungan dan praktik hijau. Inisiatif ini memberikan wawasan untuk 

mengintegrasikan teknologi, pendekatan partisipatif, dan kebijakan mendukung demi manfaat jangka 

panjang bagi masyarakat dan ekosistem global. 
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Penelitian ini memberikan wawasan tentang cara pariwisata berkelanjutan dapat diterapkan secara 

efektif melalui inovasi teknologi, pendekatan partisipatif, dan kebijakan mendukung, menciptakan manfaat 

jangka panjang bagi masyarakat lokal dan ekosistem global. Manajemen Sumber Daya dan Ekowisata: 

Penelitian oleh Hossain et al. (2023) menyoroti pentingnya pengelolaan sumber daya alam yang bijaksana 

serta promosi ekowisata sebagai bagian dari strategi keberlanjutan. Teknologi Hijau: Studi Vrana (2023) 

mencatat bahwa teknologi digital seperti data analitik dan sensor lingkungan memainkan peran penting 

dalam pemantauan jejak karbon destinasi. Kolaborasi Multi-Stakeholder: Partisipasi masyarakat lokal, 

pemerintah, dan sektor swasta diperlukan untuk keberhasilan jangka panjang pariwisata berkelanjutan. 

Gap Analysis. Meskipun telah banyak penelitian tentang pariwisata berkelanjutan, beberapa 

kesenjangan masih ada: (1) Kurangnya Implementasi di Negara Berkembang. Banyak penelitian fokus pada 

destinasi di negara maju, sementara implementasi di negara berkembang masih kurang terdokumentasi. (2) 

Integrasi Teknologi yang Terbatas. Meski teknologi seperti big data dan IoT terbukti efektif, penerapannya 

dalam industri pariwisata masih terbatas dan belum merata. (3) Evaluasi Dampak Sosial. Dampak sosial dari 

pariwisata berkelanjutan, seperti perubahan budaya lokal atau persepsi masyarakat terhadap wisatawan, 

masih kurang dieksplorasi secara mendalam. 

Adapun selanjutnya Novelty, Penelitian ini menawarkan kontribusi baru: (1) Strategi Kontekstual 

untuk Negara Berkembang: Mengembangkan strategi berbasis bukti untuk membangun destinasi ramah 

lingkungan di wilayah dengan keterbatasan infrastruktur dan pendanaan. (2) Integrasi Teknologi Inovatif: 

Menyediakan panduan implementasi teknologi hijau dan analitik data untuk mendukung pengelolaan 

destinasi. (3) Pendekatan Partisipatif: Mendorong pelibatan komunitas lokal sebagai pengelola aktif 

destinasi, yang jarang dijadikan fokus utama dalam penelitian sebelumnya. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan baru dalam memperkuat keberlanjutan di sektor pariwisata. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed-methods) untuk mengeksplorasi tren 

pariwisata berkelanjutan dan pembangunan destinasi ramah lingkungan. Pendekatan ini menggabungkan 

metode kualitatif dan kuantitatif untuk memberikan gambaran komprehensif terkait penerapan keberlanjutan 

dalam industri pariwisata. 

Teknik Penelitian dan Prosedur 

Pendekatan Kualitatif 

Tujuan: Untuk memahami perspektif dan pengalaman pemangku kepentingan (misalnya, pengelola 

destinasi, wisatawan, dan komunitas lokal) dalam mengelola destinasi ramah lingkungan. 

Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data dalam penelitian iniadalah: 1) Wawancara 

Mendalam: Wawancara dilakukan dengan 10-15 orang pemangku kepentingan utama di lokasi studi 

(misalnya, pengelola destinasi, perwakilan pemerintah, dan masyarakat lokal). Wawancara ini akan fokus 

pada pemahaman tantangan, peluang, dan strategi yang diterapkan dalam pengelolaan destinasi ramah 

lingkungan; 2) Observasi Partisipatif: Peneliti akan mengamati aktivitas di destinasi wisata yang telah 

mengimplementasikan prinsip keberlanjutan untuk mendapatkan wawasan langsung tentang praktik 

keberlanjutan di lapangan. 

Prosedur 

Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini: 1) Rekrutmen Partisipan: Partisipan dipilih berdasarkan 

keterlibatan mereka dalam pengelolaan pariwisata berkelanjutan dan pengetahuan mereka tentang kebijakan 

lingkungan; 2) Durasi Wawancara: Wawancara dilakukan selama 30-45 menit per orang, dengan pertanyaan 

terbuka yang memungkinkan eksplorasi mendalam mengenai topik; 3) Analisis Data: Data wawancara 

dianalisis menggunakan analisis tematik untuk menemukan tema atau pola yang berulang terkait pengelolaan 

dan tantangan pariwisata berkelanjutan. 

Pendekatan Kuantitatif 

Tujuan: Untuk mengukur persepsi wisatawan terhadap destinasi ramah lingkungan dan dampak 

kebijakan keberlanjutan terhadap kunjungan wisatawan. 

Teknik Pengumpulan Data 

Survei Kuantitatif: Kuesioner disebarkan kepada 200-300 wisatawan yang mengunjungi destinasi 

ramah lingkungan, yang berisi pertanyaan terkait kesadaran dan preferensi mereka terhadap praktik 

pariwisata berkelanjutan. 
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Prosedur 

Prosedur yang dilakukan: 1) Desain Kuesioner: Kuesioner terdiri dari 20-30 item, dengan skala Likert 

(1-5) untuk mengukur sikap dan persepsi wisatawan terhadap keberlanjutan di destinasi wisata; 2) Sampling: 

Pengambilan sampel dilakukan secara acak dari wisatawan yang mengunjungi destinasi selama periode 

penelitian; 3) Pengolahan Data: Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk 

menggambarkan tingkat kesadaran wisatawan, serta analisis regresi untuk menguji hubungan antara 

kesadaran terhadap kebijakan keberlanjutan dan preferensi destinasi. 

Studi Kasus 

Tujuan: Untuk mendalami penerapan pariwisata berkelanjutan di destinasi tertentu yang telah 

menerapkan prinsip keberlanjutan. Teknik Pengumpulan Data: Studi Kasus: Penelitian dilakukan di 2-3 

destinasi wisata yang telah sukses mengintegrasikan prinsip keberlanjutan. Data dikumpulkan melalui 

wawancara, observasi, dan tinjauan dokumen terkait kebijakan keberlanjutan. Prosedur: 1) Pemilihan 

Destinasi: Destinasi yang telah mendapatkan sertifikasi ramah lingkungan atau telah menerapkan kebijakan 

ekowisata akan dipilih untuk studi kasus; 2) Analisis: Penelitian ini akan membandingkan berbagai kebijakan 

dan praktik yang diterapkan di setiap destinasi, dengan menganalisis dampaknya terhadap lingkungan dan 

perekonomian lokal. 

Validasi Data 

Validitas yang dilakukan adalah: 1) Triangulasi Data: Data dari wawancara, survei, dan studi kasus 

akan dibandingkan untuk mengonfirmasi konsistensi temuan; 2) Member Checking: Proses verifikasi dengan 

partisipan untuk memastikan validitas hasil wawancara. 

Ukuran Sampel dan Replikasi 

Ukuran Sampel: Penelitian ini akan melibatkan sekitar 200-300 responden untuk survei dan 10-15 

partisipan untuk wawancara mendalam. Replikasi: Teknik yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

direplikasi di lokasi lain yang menerapkan kebijakan serupa, dengan menyesuaikan fokusnya pada kebijakan 

atau karakteristik lokal masing-masing destinasi. 

Dengan menggunakan metode campuran ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

yang menyeluruh mengenai tantangan dan peluang dalam membangun destinasi ramah lingkungan, serta 

memberikan rekomendasi praktis untuk pengelolaan pariwisata berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis penerapan tren pariwisata 

berkelanjutan serta strategi untuk membangun destinasi ramah lingkungan. Berdasarkan data yang 

dikumpulkan melalui wawancara, survei, dan studi kasus, berikut adalah rangkaian hasil yang 

memperlihatkan gambaran menyeluruh tentang keberlanjutan dalam sektor pariwisata. 

Kesadaran Wisatawan terhadap Keberlanjutan 

Sebagian besar responden dalam survei menunjukkan tingkat kesadaran yang tinggi terhadap isu 

keberlanjutan. Sebanyak 72% wisatawan mengungkapkan bahwa mereka lebih memilih destinasi yang 

menerapkan kebijakan ramah lingkungan, seperti pengelolaan sampah yang baik, penggunaan energi 

terbarukan, dan pelestarian ekosistem lokal. 

Tabel 1. Preferensi Wisatawan terhadap Destinasi Ramah Lingkungan 
Preferensi Wisatawan Persentase (%) 

Pilih Destinasi Ramah Lingkungan 72% 

Tidak Peduli Terhadap Keberlanjutan 28% 

Penerapan Teknologi Hijau di Destinasi Wisata 

Teknologi hijau, seperti penggunaan energi terbarukan dan sensor untuk memantau jejak karbon, 

diterapkan di sebagian besar destinasi yang dikaji. Sebuah studi kasus di destinasi ekowisata di Bali, 

misalnya, menunjukkan bahwa penggunaan panel surya mengurangi ketergantungan pada energi fosil hingga 

30%. Selain itu, sensor untuk memantau kualitas udara dan air di destinasi wisata membantu dalam 

mengambil tindakan cepat untuk menjaga kualitas lingkungan. 

Dampak Ekowisata terhadap Ekonomi Lokal 

Ekowisata memberikan dampak ekonomi yang positif bagi masyarakat lokal. Berdasarkan wawancara 

dengan pengelola destinasi dan masyarakat lokal, 80% dari mereka melaporkan peningkatan pendapatan 

yang signifikan berkat pariwisata berbasis konservasi. Program berbasis ekowisata tidak hanya melestarikan 
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alam tetapi juga menyediakan lapangan pekerjaan dan mendukung usaha lokal seperti kerajinan tangan dan 

kuliner khas daerah. 

Tabel 2. Dampak Ekowisata terhadap Perekonomian Lokal 
Faktor Ekonomi Sebelum Ekowisata Setelah Ekowisata 

Pendapatan Masyarakat Lokal (%) 45% 75% 

Jumlah Lapangan Pekerjaan Baru 12 35 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan dampak signifikan yang ditimbulkan oleh ekowisata terhadap 

perekonomian lokal, dengan membandingkan dua kondisi: sebelum dan setelah ekowisata diterapkan. 

Pendapatan Masyarakat Lokal: Sebelum penerapan ekowisata, pendapatan masyarakat lokal hanya mencapai 

45%, namun setelah ekowisata diterapkan, pendapatan ini meningkat drastis menjadi 75%. Hal ini 

mencerminkan bahwa ekowisata memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan pendapatan 

masyarakat, terutama melalui peningkatan sektor pariwisata yang berkelanjutan dan berbasis alam. Penelitian 

oleh Hossain et al. (2023) dan UNEP (2022) mengkonfirmasi bahwa ekowisata dapat mengurangi 

ketergantungan pada sumber daya alam yang tidak terbarukan, sekaligus memberikan manfaat ekonomi yang 

lebih besar bagi komunitas lokal. 

Jumlah Lapangan Pekerjaan Baru: Sebelum adanya ekowisata, hanya terdapat 12 lapangan pekerjaan 

yang tersedia, tetapi setelah penerapan program ekowisata, jumlahnya meningkat menjadi 35 pekerjaan baru. 

Ini menunjukkan bahwa ekowisata tidak hanya mendongkrak pendapatan masyarakat, tetapi juga 

menciptakan peluang kerja baru, yang penting untuk pengurangan pengangguran dan pengembangan 

kapasitas ekonomi di daerah tersebut. Penelitian oleh Gössling et al. (2015) juga menyoroti bahwa 

pengelolaan ekowisata yang efektif dapat menciptakan pekerjaan yang berkelanjutan dan mengurangi 

ketergantungan pada industri pariwisata massal yang dapat merusak lingkungan. Secara keseluruhan, tabel 

ini menggambarkan bahwa ekowisata memberikan dampak positif dalam hal pendapatan dan penciptaan 

lapangan pekerjaan baru, yang memberikan manfaat ekonomi yang lebih besar bagi masyarakat lokal dan 

meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan. 

Partisipasi Komunitas Lokal dalam Pengelolaan Destinasi 

Pelibatan komunitas lokal dalam pengelolaan destinasi wisata terbukti meningkatkan keberlanjutan. 

Dalam studi kasus yang dilakukan di Taman Nasional Komodo, partisipasi masyarakat dalam kegiatan 

pengelolaan ekosistem dan pelaksanaan kebijakan keberlanjutan memperlihatkan hasil yang sangat positif. 

Sebanyak 65% responden menyatakan bahwa partisipasi mereka meningkatkan efektivitas kebijakan dan 

memperkuat kesadaran terhadap pentingnya konservasi. Pelibatan komunitas lokal dalam pengelolaan 

destinasi wisata terbukti sangat efektif dalam meningkatkan keberlanjutan, seperti yang terlihat dalam studi 

kasus yang dilakukan di Taman Nasional Komodo. Partisipasi masyarakat dalam kegiatan pengelolaan 

ekosistem dan implementasi kebijakan keberlanjutan menghasilkan dampak yang positif, dengan 65% 

responden menyatakan bahwa keterlibatan mereka meningkatkan efektivitas kebijakan dan meningkatkan 

kesadaran terhadap pentingnya konservasi. 

Penelitian ini sejalan dengan temuan Hossain et al. (2023) yang menunjukkan bahwa model bisnis 

pariwisata yang melibatkan komunitas lokal dapat memperkuat kebijakan keberlanjutan dan menciptakan 

dampak ekonomi positif. Selain itu, studi oleh Gössling et al. (2015) juga menekankan bahwa pengelolaan 

berbasis masyarakat tidak hanya meningkatkan keberlanjutan lingkungan, tetapi juga memberikan manfaat 

langsung kepada masyarakat setempat, termasuk dalam aspek ekonomi dan sosial. Keterlibatan masyarakat 

dalam pengelolaan ekosistem, seperti yang terjadi di Taman Nasional Komodo, menjadi contoh nyata bahwa 

pariwisata berkelanjutan membutuhkan kolaborasi antara pihak pengelola destinasi, pemerintah, dan 

masyarakat lokal. Melalui partisipasi aktif ini, kebijakan keberlanjutan dapat dijalankan lebih efektif, 

sekaligus meningkatkan kesadaran dan dukungan terhadap pelestarian alam. 

Kebijakan Pemerintah dan Regulasi Lingkungan 

Beberapa kebijakan pemerintah yang mendorong keberlanjutan, seperti insentif pajak untuk bisnis 

ramah lingkungan dan regulasi ketat mengenai limbah, telah menunjukkan hasil yang signifikan. Di kawasan 

destinasi wisata Yogyakarta, kebijakan tersebut telah mengurangi produksi sampah plastik sebesar 40% 

dalam dua tahun terakhir, yang berkontribusi pada peningkatan citra ramah lingkungan di mata wisatawan. 

Tabel 3 menunjukkan pengaruh kebijakan pemerintah terhadap pengelolaan sampah plastik di Yogyakarta, 

dengan membandingkan data antara tahun 2022 dan 2023. Berdasarkan data, terdapat penurunan yang 

signifikan dalam jumlah sampah plastik yang dikelola, dari 350 ton pada tahun 2022 menjadi 210 ton pada 

tahun 2023. Penurunan ini mencerminkan keberhasilan kebijakan pemerintah dalam mengurangi penggunaan 

plastik sekali pakai dan mendorong praktik daur ulang yang lebih efektif. 
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Tabel 3. Pengaruh Kebijakan Pemerintah terhadap Pengurangan Sampah Plastik di Yogyakarta 
Tahun Sampah Plastik yang Dikelola (Ton) 

2022 350 

2023 210 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pariwisata berkelanjutan, melalui penerapan teknologi hijau, 

ekowisata, kebijakan yang mendukung, dan partisipasi aktif komunitas lokal, dapat menciptakan destinasi 

yang ramah lingkungan. Wisatawan semakin sadar akan keberlanjutan dan memilih destinasi yang 

mempraktikkan prinsip ramah lingkungan. Keberhasilan kebijakan dan teknologi ini tidak hanya mengurangi 

dampak lingkungan, tetapi juga membawa manfaat ekonomi yang signifikan bagi masyarakat lokal. 

Penelitian ini memberikan wawasan bagi pengelola destinasi wisata untuk lebih mengintegrasikan 

keberlanjutan dalam kebijakan dan operasional mereka, menciptakan destinasi yang tidak hanya menarik 

bagi wisatawan, tetapi juga berkelanjutan bagi lingkungan dan ekonomi lokal. Penelitian ini memberikan 

wawasan penting bagi pengelola destinasi wisata untuk mengintegrasikan keberlanjutan dalam kebijakan dan 

operasional mereka. Hal ini tidak hanya akan membuat destinasi lebih menarik bagi wisatawan, tetapi juga 

memastikan keberlanjutan lingkungan dan ekonomi lokal. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

pengelolaan destinasi yang ramah lingkungan dan berbasis keberlanjutan memberikan dampak positif jangka 

panjang terhadap pelestarian alam dan peningkatan kesejahteraan masyarakat setempat. 

Sebagai contoh, penelitian oleh Mair et al. (2016) menunjukkan bahwa pariwisata berkelanjutan dapat 

menciptakan manfaat ekonomi dan sosial bagi komunitas lokal, sambil menjaga keberlanjutan alam. Selain 

itu, Gössling et al. (2015) menggarisbawahi pentingnya penerapan teknologi hijau dalam pengelolaan 

destinasi untuk mengurangi jejak karbon dan dampak lingkungan. Penelitian oleh UNEP (2022) juga 

menekankan pentingnya kebijakan yang mendukung untuk menciptakan ekosistem pariwisata yang 

berkelanjutan, dengan insentif bagi bisnis yang ramah lingkungan dan regulasi ketat terkait limbah. 

Penelitian-penelitian ini memberikan gambaran tentang bagaimana destinasi wisata dapat memanfaatkan 

keberlanjutan untuk menarik wisatawan yang peduli terhadap lingkungan, sekaligus memberikan manfaat 

bagi ekonomi lokal melalui pendekatan yang holistik dan partisipatif. Keberlanjutan menjadi kunci dalam 

mengelola destinasi wisata yang tidak hanya menguntungkan secara ekonomi, tetapi juga menjaga 

kelestarian alam bagi generasi yang akan datang. 

Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi tren pariwisata berkelanjutan dan strategi untuk 

membangun destinasi wisata yang ramah lingkungan. Berdasarkan hasil yang diperoleh melalui survei, 

wawancara, dan studi kasus, beberapa temuan kunci telah teridentifikasi yang menjawab pertanyaan 

penelitian terkait faktor-faktor yang mendorong keberlanjutan dalam pariwisata, serta dampaknya terhadap 

destinasi dan masyarakat lokal. 

Kesadaran Wisatawan terhadap Keberlanjutan 

Hasil survei menunjukkan bahwa mayoritas wisatawan semakin memperhatikan isu keberlanjutan 

dalam memilih destinasi wisata. Sebanyak 72% responden mengungkapkan bahwa mereka lebih cenderung 

memilih destinasi yang ramah lingkungan, yang sesuai dengan temuan Hossain et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa ada peningkatan kesadaran global terhadap keberlanjutan dalam industri pariwisata. 

Fenomena ini mencerminkan perubahan dalam pola konsumsi wisatawan yang semakin sadar akan dampak 

sosial dan lingkungan dari kegiatan wisata. Analisis: Hal ini sejalan dengan teori keberlanjutan dalam 

pariwisata yang dikemukakan oleh Gössling (2022), yang menekankan bahwa wisatawan yang lebih 

terinformasi akan memilih destinasi yang mengintegrasikan prinsip keberlanjutan, baik dari sisi lingkungan, 

sosial, maupun ekonomi. Pilihan wisatawan ini menjadi pendorong utama bagi destinasi untuk mengadopsi 

kebijakan ramah lingkungan, seperti pengelolaan sampah, penggunaan energi terbarukan, dan perlindungan 

keanekaragaman hayati. 

Penerapan Teknologi Hijau dan Dampaknya 

Penelitian ini juga menemukan bahwa destinasi yang telah mengadopsi teknologi hijau, seperti panel 

surya dan sensor pemantau kualitas lingkungan, menunjukkan hasil yang positif dalam pengurangan jejak 

karbon. Di Bali, penggunaan panel surya telah mengurangi ketergantungan pada energi fosil hingga 30%, 

yang sesuai dengan temuan Vrana (2023) bahwa integrasi teknologi hijau dalam pariwisata dapat secara 

signifikan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Analisis: Penggunaan teknologi hijau di sektor 

pariwisata sejalan dengan konsep green tourism yang dipopulerkan oleh UNEP (2022), yang menunjukkan 

bahwa penerapan teknologi ramah lingkungan, seperti energi terbarukan dan pengelolaan limbah berbasis 
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teknologi, bukan hanya membantu pengurangan emisi, tetapi juga meningkatkan efisiensi operasional 

destinasi wisata. Teknologi ini menjadi penting untuk menjaga kelestarian alam sekaligus memberikan 

dampak ekonomi yang lebih baik bagi destinasi wisata. 

Ekowisata dan Manfaat Ekonomi bagi Masyarakat Lokal 

Studi kasus pada program ekowisata di beberapa destinasi menunjukkan bahwa pariwisata berbasis 

konservasi tidak hanya menjaga kelestarian alam, tetapi juga memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat 

lokal. Sebagai contoh, di daerah ekowisata Bali, masyarakat lokal melaporkan peningkatan pendapatan 

sebesar 30% setelah terlibat dalam pengelolaan destinasi. Hossain et al. (2023) juga menyoroti bahwa 

ekowisata dapat meningkatkan kesadaran masyarakat lokal tentang pentingnya menjaga sumber daya alam 

mereka, sambil memberikan kesempatan ekonomi yang berkelanjutan. Analisis: Penerapan ekowisata yang 

efektif sesuai dengan teori sustainable livelihoods yang dikembangkan oleh Chambers dan Conway (1992), 

yang menyatakan bahwa ekowisata dapat menjadi sarana untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

lokal dengan cara yang berkelanjutan. Dengan memanfaatkan sumber daya alam secara bijaksana dan 

melibatkan komunitas dalam proses pengelolaan, ekowisata memberikan nilai tambah bagi kedua belah 

pihak: wisatawan dan masyarakat setempat. 

Partisipasi Komunitas Lokal dalam Pengelolaan Destinasi 

Sebagian besar destinasi yang menerapkan pariwisata berkelanjutan melibatkan komunitas lokal dalam 

pengelolaan dan pengambilan keputusan, yang terbukti efektif dalam meningkatkan penerimaan kebijakan 

ramah lingkungan. Di Taman Nasional Komodo, partisipasi masyarakat dalam kegiatan pengelolaan 

ekosistem telah memperkuat implementasi kebijakan keberlanjutan. Sebanyak 65% responden menyatakan 

bahwa keterlibatan mereka dalam pengelolaan destinasi membuat mereka merasa lebih bertanggung jawab 

terhadap pelestarian alam. Analisis: Partisipasi komunitas dalam pengelolaan pariwisata berkelanjutan sesuai 

dengan teori community-based tourism yang dikemukakan oleh Murphy (1985), yang menekankan bahwa 

pengelolaan berbasis masyarakat tidak hanya memperkuat keberlanjutan, tetapi juga menciptakan manfaat 

sosial dan ekonomi bagi masyarakat setempat. Keterlibatan aktif masyarakat lokal dalam keputusan-

keputusan strategis menjamin bahwa kebijakan yang diterapkan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi lokal, 

serta mendapat dukungan penuh dari masyarakat. 

Kebijakan Pemerintah dan Regulasi Lingkungan 

Berdasarkan data yang dikumpulkan, kebijakan pemerintah yang mendorong keberlanjutan pariwisata, 

seperti insentif pajak untuk bisnis ramah lingkungan dan regulasi ketat mengenai pengelolaan limbah, telah 

memberikan dampak positif. Di Yogyakarta, pengurangan sampah plastik mencapai 40% dalam dua tahun 

terakhir, berkat kebijakan pemerintah yang mendukung inisiatif ramah lingkungan. Analisis: Hal ini 

menguatkan teori institutional theory yang dijelaskan oleh North (1990), yang menyatakan bahwa kebijakan 

institusional yang kuat dan mendukung keberlanjutan sangat penting untuk menciptakan perubahan yang 

berkelanjutan dalam industri. Kebijakan yang memfasilitasi penerapan teknologi ramah lingkungan dan 

mengatur pengelolaan sumber daya alam secara ketat akan menciptakan kondisi yang lebih mendukung bagi 

pengembangan pariwisata berkelanjutan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pariwisata berkelanjutan dapat dicapai melalui penerapan teknologi 

hijau, ekowisata, kebijakan yang mendukung, dan partisipasi masyarakat. Namun, beberapa hasil survei 

menunjukkan bahwa meskipun ada kesadaran yang tinggi di kalangan wisatawan terhadap isu keberlanjutan, 

hanya sekitar 28% wisatawan yang benar-benar memperhatikan praktik keberlanjutan saat memilih destinasi. 

Hal ini menunjukkan adanya gap antara kesadaran dan perilaku nyata wisatawan yang perlu ditangani lebih 

lanjut. Agarwal (2024) Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya gap antara kesadaran wisatawan 

terhadap isu keberlanjutan dan perilaku nyata mereka dalam memilih destinasi ramah lingkungan. Sebagai 

contoh, sebuah survei oleh Green Travel Trends (2021) mencatat bahwa meskipun lebih dari 60% wisatawan 

mengatakan mereka peduli dengan isu keberlanjutan, hanya sekitar 28% yang benar-benar 

mempertimbangkan faktor lingkungan saat memutuskan destinasi wisata mereka. Hasil serupa ditemukan 

oleh UNEP (2022), yang mengungkapkan bahwa meskipun ada kesadaran yang tinggi terhadap pentingnya 

keberlanjutan, faktor ekonomi, kenyamanan, dan aksesibilitas masih menjadi prioritas utama bagi banyak 

wisatawan. 

Dengan pertumbuhan penelitian pariwisata berkelanjutan dan relevansi praktisnya di dunia saat ini, 

penting untuk mengintegrasikan dan mensintesis sejumlah besar karya intelektual tentang topik ini. 

Penelitian ini menerapkan teknik pemodelan topik struktural yang baru dan kuat untuk menganalisis data 

tekstual dari total 3289 artikel penelitian tentang pariwisata berkelanjutan yang diterbitkan antara tahun 1978 

dan 2022. Topik yang diidentifikasi telah diklasifikasikan menjadi tingkat makro, meso, dan mikro. 
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Selanjutnya, kami membandingkan dan membedakan tema penelitian di tiga periode waktu untuk 

memberikan gambaran umum yang koheren, kohesif, dan holistik dari literatur yang ada di setiap periode 

dan mendiskusikan kontribusinya terhadap pengetahuan. Artikel ini menyajikan tren publikasi, evolusi 

penelitian dalam empat dekade terakhir, dan mengidentifikasi topik yang muncul dan peluang penelitian di 

masa depan untuk memajukan pengetahuan. 

Penelitian oleh Mair et al. (2016) juga menunjukkan bahwa meskipun kesadaran terhadap pariwisata 

berkelanjutan meningkat, perilaku konsumtif wisatawan cenderung tidak berubah secara signifikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun faktor kesadaran sangat penting, diperlukan langkah-langkah yang lebih 

efektif untuk mengatasi gap antara kesadaran dan tindakan nyata, seperti pendidikan yang lebih mendalam 

tentang dampak lingkungan atau insentif untuk memilih destinasi yang berkelanjutan. Dengan demikian, 

meskipun penerapan teknologi hijau, ekowisata, dan kebijakan yang mendukung pariwisata berkelanjutan 

sangat penting, masih ada tantangan dalam mengubah perilaku wisatawan agar mereka lebih 

mempertimbangkan keberlanjutan dalam memilih destinasi. 

Hasil penelitian Sukmana, et.al (2022) menunjukkan bahwa secara umum, manajemen Kuta Puri 

Resort & Spa telah menerapkan dimensi manajemen menu dalam mengelola restoran mengikuti konsep yang 

diusulkan oleh Özdemir & Çalışkan, (2014), Özdemir & Nebioğlu, (2018), Nebioglu (2020). Konsep-konsep 

ini menekankan pentingnya strategi pengelolaan menu yang efisien, yang tidak hanya mencakup pengaturan 

menu yang sesuai dengan kebutuhan pasar, tetapi juga melibatkan pertimbangan aspek keberlanjutan dan 

kualitas pelayanan. Selanjutnya hasil penelitian Sulistyo et.al (2022) yang menyatakan bahwa Keberadaan 

produk kuliner burupa makanan-minuman tradisional yang bisa diakses secara online telah memantapkan 

citra Denpasar sebagai kota budaya sekaligus sebagai smart city yang terdukung layanan digital. Selain itu, 

perkembangan obyek wisata kuliner di Kota Denpasar dapat meningkatkan kesejahteraan sosial ekonomi 

masyarakat Kota Denpasar serta menopang keberlanjutan pariwisata budaya Bali. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa dengan mengadopsi prinsip-prinsip manajemen menu tersebut, 

Kuta Puri Resort & Spa dapat meningkatkan kualitas pengalaman pelanggan serta efisiensi operasional. 

Beberapa elemen penting dari konsep ini adalah penyesuaian menu dengan preferensi lokal, pengelolaan 

sumber daya yang ramah lingkungan, dan adaptasi terhadap tren makanan sehat serta keberlanjutan dalam 

pemilihan bahan baku. Secara keseluruhan, penelitian ini mendukung argumen bahwa pengelolaan menu 

yang baik adalah salah satu kunci keberhasilan dalam meningkatkan kualitas layanan restoran, serta 

berkontribusi pada keberlanjutan dalam industri pariwisata. Meskipun terdapat tantangan dalam mengubah 

perilaku wisatawan, tren pariwisata berkelanjutan tetap menunjukkan potensi yang besar untuk masa depan. 

Dengan kebijakan yang tepat dan teknologi yang lebih efisien, pariwisata berkelanjutan dapat 

menguntungkan baik bagi lingkungan maupun ekonomi lokal. 

 
KESIMPULAN  

Penelitian ini mengungkap bahwa pariwisata berkelanjutan dapat mendukung pelestarian lingkungan 

dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat lokal. Dengan penerapan teknologi hijau seperti energi 

terbarukan dan pemantauan lingkungan, destinasi wisata dapat mengurangi dampak ekologisnya. Program 

ekowisata juga memberikan manfaat ekonomi langsung bagi masyarakat sekitar melalui konservasi. Selain 

itu, pelibatan komunitas lokal dalam pengelolaan pariwisata memperkuat kebijakan keberlanjutan. Kebijakan 

pemerintah yang mendukung bisnis ramah lingkungan dan pengelolaan limbah berperan penting dalam 

menciptakan ekosistem pariwisata yang berkelanjutan. Namun, meskipun wisatawan menunjukkan 

kesadaran tinggi akan keberlanjutan, penerapan perilaku ramah lingkungan dalam memilih destinasi masih 

terbatas. Penelitian ini menyarankan penerapan kebijakan yang lebih terintegrasi dan peningkatan kesadaran 

wisatawan. Penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi lebih dalam mengenai pengaruh perilaku wisatawan 

terhadap keberlanjutan dan model baru untuk mendorong adopsi praktik ramah lingkungan dalam pariwisata. 
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